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Kitab MenawaDharmasastra
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A
Apit-apitan

Awig-awig

Ayahan

B

Beakaon

Bekel
Banjar

Banten

D
Desa

Dadia Sanggah

J

Jiwadana

K
Kapurusa

Kala

INDEX

: Tetangga sederat jarak satu tetangga.

. Peraturan yang dibuat oleh masyarakat adat

Bali.

: Gotong Royong.

: Mengesahkan perkawinan dari segi hukum

adat.

: Bekal.
: Perkumpulan masyarakat adat Bali.

: Prasarana dalam melaksanakan upacara adat

maupun keagamaan.

: Tempat

: Kerabat atau garis keturunan keluarga dalam

tempat suci.

: Bekal Hidup

: Laki-laki
: Waktu
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Krama Banjar

Krama dadia

M
Mepadik
Manava dharmasastra

Merajan

Melukat

N
Ngororod

Nyeburin

Nyerod

Ninggal kedaton

Ngaben

Ngayah
Nyada

: Masyarakat adat Bali

: Masyarakat adat Bali yang masih memiliki

hubungan keluarga.

: Menentukan hari baik untuk meminang.
: Salah satu kitab atau ilmu hukum Hindu.

: Tempat suci untuk beribadah keluarga yang

berada di rumah masing-masing umat Hindu

Bali.

: Membersihkan atau menyucikan diri.

: Kawin lari

: Perkawinan yang dimana mempelai laki-laki

ditarik masuk kedalam rumpun keluarga pihak

perempuan.

: Orang dengan kasta lebih tinggi menikah dan

masuk kedalam rumpun keluarga dengan

kasta yang lebih rendah.

: Orang yang meninggalka tanggung jawab

keluarga.

: Prosesi pembakaran jenazah oleh umat Hindu

Bali.

: Gotong royong

. Anak laki-laki yang menggantikan peran

orangtua yang tidak mampu lagi

melaksanakan tanggung jawab rumah tangga.
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P
Patra

Pengupa jiwa

Pemangku

Peras

Peperasan

Pakraman

Pinda
Parahayangan
Purusa
Pawongan
Palemahan
Pura

Pemuput

Sanggah

Sentana

Sentana Rajeg

Swadharma

: Keadaan

: Bekal hidup yang diberikan kepada anak

perempuan .

: Golongan orang suci diantara para umatnya di

dalam agama Hindu.

: Pengangkatan anak

: Upacara pengesahan pengangkatan anak

secara adat Bali.

: kesatuan masyarakat adat Bali yang

mempunyai satu kesatuan tradisi dan tata

krama pergaulan hidup secara turun temurun

: Kerabat

: Hubungan manusia dengan Tuhan.

. Laki-laki

: Hubungan manusia dengan manusia.
: hubungan manusia dengan alam

: Tempat beribadah umat Hindu

: Penyelesaian

: Tempat suci untuk beribadah keluarga yang

berada di masing-masing rumah umat Hindu

Bali.

: Anak laki-laki sebagai ahli waris.

: Pengangkatan atau perubahan status anak

perempuan menjadi berstatus anak laki-laki.

: Kewajiban sehari-hari dalam menjalani hidup.
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T
Tetadan : Bekal hidup yang diberikan kepada anak

perempuan
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